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BAB IV 

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru merupakan salah satu sekolah 

tingkat menengah atas yang ada di wilayah Kecamatan Tenayan Raya. 

Sekolah ini berada di jalan Hangtuah, GG. Soponyono, No. 1 yang didirikan 

pada tahun 1987 yang dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat yang ada di 

Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya yang telah diaktanotariskan. 

Sekolah ini merupakan sekolah dengan status swasta. Sekolah sudah 

beroperasi sejak tahun 1980 dengan status kepemilikan yayasan.  

Sekolah ini bertujuan untuk mengelola suatu lembaga pendidikan 

sekolah menengah atas datuk batu hampar didirikan berdasarkan keinginan 

masyarakat Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Pada saat 

pertama kali didirikan hanya memiliki siswa 46 orang begitu juga dengan 

ruang belajar yang dimiliki Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar pada 

awalnya hanya berjumlah dua lokal. Berkat bantuan yang diterima oleh pihak 

sekolah pada tahun 2007-2008 dari pemerintah daerah pihak sekolah 

membangun dua ruangan belajar dan satu gedung baru yang difungsikan 

sebagai ruangan administrasi sekolah. Jumlah ruangan yang dimiliki sekolah 

pada saat sekarang ini sudah lima ruangan dengan ruangan kantor sekolah. 
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Sekolah ini memiliki sistem kurikulm 2013. Hingga saat ini SMA Datuk Batu 

Hampar Pekanbaru memiliki dua jurusan yaitu jursan MIPA dan IPS. 

2. Profil Sekolah 

TABEL IV 1.  

PROFIL SMA DATUK BATU HAMPAR PEKANBARU 

 

1. Identitas Sekolah 

1 Nama Sekolah : SMAS DATUK BATU HAMPAR 

2 NPSN : 10403995 

3 Jenjang Pendidikan : SMA 

4 Status Sekolah :  Swasta 

5 Alamat Sekolah : 
JL.HANGTUAH 

GG.SOPONYONO NO. 1 

 
RT / RW : 01 04 0 

 

 
Kode Pos : 28285 

 
Kelurahan : Sail 

 
Kecamatan : Kec. Tenayan Raya 

 
Kabupaten/Kota : Kota Pekanbaru 

 
Provinsi : Prov. Riau 

 
Negara :  Indonesia 

6 Posisi Geografis : 0,5131 Lintang 

   
101,4633 Bujur 

3. Data Pelengkap           

7 SK Pendirian Sekolah : 0007021/109.04/I3-1987 

8 Tanggal SK Pendirian :  1980-10-20 

9 Status Kepemilikan : Yayasan 

10 SK Izin Operasional : 0007021/109.04/I3-1987 

11 Tgl SK Izin Operasional : 1980-10-20 

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :   

13 Nomor Rekening : 1183800044 

3. Kontak Sekolah 

20 Nomor Telepon : 082284019202 

21 Nomor Fax :  0 

22 Email : sma_bathamschool@yahoo.co.id  

23 Website :  http://smadatukbatuhampar.mysch.id  

4. Data Periodik 

24 Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 

25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 

26 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

27 Sumber Listrik : PLN 

28 Daya Listrik (watt) : 1200 

29 Akses Internet : Telkom Speedy 

30 Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 

5. Sanitasi 

Sustainable Development Goals (SDG) 
  

31 Sumber air : Pompa 

32 Sumber air minum : Disediakan oleh sekolah 

mailto:sma_bathamschool@yahoo.co.id
http://smadatukbatuhampar.mysch.id/
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33 Kecukupan air bersih : Tidak cukup sepanjang waktu 

34 

Sekolah menyediakan jamban yang 

dilengkapi dengan fasilitas pendukung 

untuk digunakan oleh siswa 

berkebutuhan khusus 

: Tidak 

35 Tipe jamban : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

36 
Sekolah menyediakan pembalut 

cadangan 
: Tidak ada 

37 

Jumlah hari dalam seminggu siswa 

mengikuti kegiatan cuci tangan 

berkelompok 

: Tidak pernah 

38 Jumlah tempat cuci tangan : 1 

39 Jumlah tempat cuci tangan rusak : 0 

40 
Apakah sabun dan air mengalir pada 

tempat cuci tangan 
: Tidak 

41 
Sekolah memiiki saluran pembuangan air 

limbah dari jamban 
: 

Ada saluran pembuangan air limbah 

ke tangki septik atau IPAL 

42 

Sekolah pernah menguras tangki septik 

dalam 3 hingga 5 tahun terakhir dengan 

truk/motor sedot tinja 

: Tidak/Tidak tahu 

Stratifikasi UKS :   

43 
Sekolah memiliki selokan untuk 

menghindari genangan air 
: Tidak 

44 

Sekolah menyediakan tempat sampah di 

setiap ruang kelas (Sesuai permendikbud 

tentang standar sarpras) 

: Tidak 

45 
Sekolah menyediakan tempat sampah 

tertutup di setiap unit jamban perempuan 
: Tidak 

46 
Sekolah menyediakan cermin di setiap 

unit jamban perempuan 
: Tidak 

47 
Sekolah memiliki tempat pembuangan 

sampah sementara (TPS) yang tertutup 
: Tidak 

48 
Sampah dari tempat pembuangan 

sampah sementara diangkut secara rutin 
: Tidak 

49 

Ada perencanaan dan penganggaran 

untuk kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan sanitasi sekolah 

: Ya 

50 

Ada kegiatan rutin untuk melibatkan 

siswa untuk memelihara dan merawat 

fasilitas sanitasi di sekolah 

: Tidak 

 

3. Visi dan Misi SMA Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

a. Visi Sekolah 

Visi melanjutkan kejenjang pendidikan lebih tinggi dan 

mengembangkan minat serta semangat kemandirian yang berdasarkan 
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imtaq, iptek, berdaya saing, kreatif, inovatif, dan produktif serta 

terwujudnya kader perserikatan yang islami.  

b. Misi Sekolah  

Misi mewujudkan manusia muslim yang berakhlak mulia, cakap, 

percaya diri dan berguna bagi masyarakat dan negara, beramal menuju 

terwujudnya masyarakat utama, adil dan makmur dalam negara kesatuan 

Republik Indonesia yang diridhoi Allah SWT 

 

B. Keadaan Guru 

Dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan faktor guru dan 

perannya sangat menentukan sekali, karena guru adalah sebagai pelaksana 

pendidikan merupakan komponen pendidikan yang terpenting karena guru 

merupakan pemegang kunci dalam keberhasilan proses belajar mengajar. 

Keikhlasan dan kejujuran seorang guru didalam menjalankan tugasnya 

merupakan jalan terbaik untuk kesuksesan para siswanya. Guru-guru yang 

mengajar di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Kelurahan Sail ini 

ada yang berstatus guru tetap dan honor. Adapun jumlah guru yang mengajar 

di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar adalah 17 orang yang terdiri 

dari berbagai latar belakang pendidikan S2 S1 dan satu orang tamatan SMA. 

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru-guru Sekolah Menengah Atas 

Datuk Batu Hampar Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 
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TABEL IV 2.  
DATA GURU SMA DATUK BATU HAMPAR PEKANBARU 

 
No Nama Status Kepegawaian Jenjang 

1 Ahmad GTY/PTY S2 

2 Ardison Guru Honor Sekolah S1 

3 Armay Yufo GTY/PTY S1 

4 Censy Asyiami Trialandalu GTY/PTY SMA / sederajat 

5 Daswirman Guru Honor Sekolah S1 

6 Ernikasih Sandradewi GTY/PTY S1 

7 Fairis Dayanti GTY/PTY S1 

8 Hariyanto GTY/PTY S1 

9 Imam Maksum GTY/PTY S1 

10 Rianti GTY/PTY S1 

11 Rila Mayasari GTY/PTY S1 

12 RIPI HAMDANI GTY/PTY S1 

13 Ririn Ridawati GTY/PTY S1 

14 Siswati GTY/PTY S1 

15 Sulastri GTY/PTY S1 

16 Susi Arnas GTY/PTY S1 

17 Tri Nengsih Silaban GTY/PTY S1 

 

C. Keadaan Siswa 

Siswa adalah merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam 

proses pendidikan. Siswa sebagai unsur yang didik, pendidikan tidak mungkin 

akan terlaksana kalau sekiranya kedua unsur tersebut hanya ada salah satu dari 

keduanya. Dalam hubungan itu, tabel berikut ini akan dapat diketahui tentang 

keadaan siswa Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Kecamatan 

Tenayan Raya Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021 

TABEL IV 3.  
DATA SISWA SMA DATUK BATU HAMPAR PEKANBARU 

 

No Nama Rombel Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas X IPA K13 10 15 12 27 

2 Kelas X IPS K13 10 3 1 4 

3 Kelas XI IPA K13 11 11 12 23 

4 Kelas XI IPS K13 11 8 13 21 

5 Kelas XII IPA K13 12 11 16 27 

6 Kelas XII IPS K13 12 11 12 23 
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D. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada penelitian ini berkaitan dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at 

siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar pekanbaru dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. Data yang disajikan dikumpulkan dengan 

menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi yang memuat aspek tentang 

tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at  dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

Berikut ini akan disajikan tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at 

siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar pekanbaru yang diperoleh 

dari hasil tes essay dengan jumlah responden sebanyak 75 siswa. 

TABEL IV 4.  

KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI  

PENGERTIAN KHUTBAH JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

1  

Sangat Paham 11 14,67% 

Paham 35 46,67% 

Cukup paham 29 38,67% 

Kurang Paham 0 0,00% 

Tidak Paham 0 0,00% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 4 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami pengertian khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 11 orang 

(14,67%) siswa menjawab sangat paham, 35 orang (46,67%) siswa menjawab 

paham, 29 (38,67%) siswa menjawab cukup paham, 0 orang (0%) siswa 

menjawab kurang paham, dan 0 orang (0%) siswa menjawab tidak paham. 



45 
 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami pengertian khutbah jum‟at tergolong paham. 

TABEL IV 5.  

KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI SYARAT-SYARAT DUA 

KHUTBAH JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

2  

Sangat Paham 15 20,00% 

Paham 30 40,00% 

Cukup paham 28 37,33% 

Kurang Paham 2 2,67% 

Tidak Paham 0 0,00% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 5 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami syarat-syarat dua khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 15 

orang (20%) siswa menjawab sangat paham, 30 orang (40%) siswa menjawab 

paham, 28 (37,33%) siswa menjawab cukup paham, 2 orang (2,67%) siswa 

menjawab kurang paham, dan 0 orang (0%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami syarat-syarat dua khutbah jum‟at tergolong 

paham. 

 

TABEL IV 6.  
KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI RUKUN-RUKUN KHUTBAH 

JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

3  

Sangat Paham 8 10,67% 

Paham 19 25,33% 

Cukup paham 31 41,33% 

Kurang Paham 15 20,00% 

Tidak Paham 2 2,67% 
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Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 6 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami rukun-rukun khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 8 orang 

(10,67%) siswa menjawab sangat paham, 19 orang (25,33%) siswa menjawab 

paham, 31 (41,33%) siswa menjawab cukup paham, 15 orang (20%) siswa 

menjawab kurang paham, dan 2 orang (2,67%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami rukun-rukun khutbah jum‟at tergolong 

cukup paham. 

TABEL IV 7.  

KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI SUNNAT-SUNNAT  

KHUTBAH JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

4  

Sangat Paham 0 0,00% 

Paham 9 12,00% 

Cukup paham 32 42,67% 

Kurang Paham 26 34,67% 

Tidak Paham 8 10,67% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 7 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami sunnat-sunnat khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 0 

orang (0%) siswa menjawab sangat paham, 9 orang (12%) siswa menjawab 

paham, 32 (42,67%) siswa menjawab cukup paham, 26 orang (34,67%) siswa 

menjawab kurang paham, dan 8 orang (10,67%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 
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khutbah jum‟at dalam memahami sunnat-sunnat khutbah jum‟at tergolong 

cukup paham. 

TABEL IV 8.  
KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI TUJUAN KHUTBAH JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

5  

Sangat Paham 0 0,00% 

Paham 15 20,00% 

Cukup paham 33 44,00% 

Kurang Paham 22 29,33% 

Tidak Paham 5 6,67% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 8 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami tujuan khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 0 orang (0%) 

siswa menjawab sangat paham, 15 orang (20%) siswa menjawab paham, 33 

(44%) siswa menjawab cukup paham, 22 orang (29,33%) siswa menjawab 

kurang paham, dan 5 orang (6,67%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami tujuan khutbah jum‟at tergolong cukup 

paham. 

TABEL IV 9.  
KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI ADAB  

KETIKA KHOTBAH BERLANGSUNG 
 

No Alternatif Jawaban F P 

6  

Sangat Paham 1 1,33% 

Paham 12 16,00% 

Cukup paham 33 44,00% 

Kurang Paham 24 32,00% 

Tidak Paham 5 6,67% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 
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Tabel IV 9 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami adab ketika khotbah cukup paham berlangsung. Dari 75 responden 

sebanyak 1 orang (1,33%) siswa menjawab sangat paham, 12 orang (16%) 

siswa menjawab paham, 24 (32%) siswa menjawab cukup paham, 24 orang 

(32%) siswa menjawab kurang paham, dan 5 orang (6,67%) siswa menjawab 

tidak paham. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

materi khutbah jum‟at dalam memahami adab ketika khotbah jum‟at 

berlangsung tergolong paham 

TABEL IV 10.  

KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI POKOK-POKOK ISI 

KHUTBAH JUM’AT 
 

No Alternatif Jawaban F P 

7  

Sangat Paham 0 0,00% 

Paham 7 9,33% 

Cukup paham 38 50,67% 

Kurang Paham 27 36,00% 

Tidak Paham 3 4,00% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 10 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami pokok-pokok isi khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 0 

orang (0%) siswa menjawab sangat paham, 7 orang (9,33%) siswa menjawab 

paham, 38 (50,67%) siswa menjawab cukup paham, 27 orang (36%) siswa 

menjawab kurang paham, dan 3 orang (4,00%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami pokok-pokok isi khutbah jum‟at tergolong 

cukup paham. 
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TABEL IV 11.  

KEMAMPUAN DALAM MEMAHAMI TEKNIK KHUTBAH JUM’AT 

 

No Alternatif Jawaban F P 

8  

Sangat Paham 0 0,00% 

Paham 6 8,00% 

Cukup paham 27 36,00% 

Kurang Paham 32 42,67% 

Tidak Paham 10 13,33% 

Jumlah 75 100% 

Sumber: Data Olahan 

Tabel IV 11 menunjukkan data tentang kemampuan siswa dalam 

memahami teknik khutbah jum‟at. Dari 75 responden sebanyak 0 orang (0%) 

siswa menjawab sangat paham, 6 orang (8,0%) siswa menjawab paham, 27 

(36%) siswa menjawab cukup paham, 32 orang (42,67%) siswa menjawab 

kurang paham, dan 10 orang (13,33%) siswa menjawab tidak paham. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman materi 

khutbah jum‟at dalam memahami teknik khutbah jum‟at tergolong kurang 

paham. 

 

E. Analisis Data 

1. Analisis Tingkat Pemahaman Materi khutbah jum’at Siswa Sekolah 

Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru 

 

Analisis tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at siswa Sekolah 

Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru di analisis berdasarkan 

penyajian tabel-tabel distribusi frekuensi relatif di atas yang kemudian 

dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at 

berdasarkah hasil skor yang telah diperoleh. Sebaran secara keseluruhan 

dari skor tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at disajikan dalam daftar 
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distribusi frekuensi. Penyebaran distribusi frekuensi tingkat pemahaman 

materi khutbah jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar 

pekanbaru untuk lebih jelasnya sebagai berikut: 

TABEL IV 12.  

DATA PEMAHAMAN SISWA DALAM MEMAHAMI 

KHUTBAH JUM’AT 

 

No Nama Skor Nilai Keterangan 

1 S1 31 77,5 Baik 

2 S2 31 77,5 Baik 

3 S3 27 67,5 Baik 

4 S4 28 70 Baik 

5 S5 30 75 Baik 

6 S6 25 62,5 Baik 

7 S7 26 65 Baik 

8 S8 28 70 Baik 

9 S9 25 62,5 Baik 

10 S10 27 67,5 Baik 

11 S11 27 67,5 Baik 

12 S12 28 70 Baik 

13 S13 25 62,5 Baik 

14 S14 25 62,5 Baik 

15 S15 27 67,5 Baik 

16 S16 23 57,5 Sedang 

17 S17 22 55 Sedang 

18 S18 25 62,5 Baik 

19 S19 28 70 Baik 

20 S20 23 57,5 Sedang 

21 S21 24 60 Sedang 

22 S22 24 60 Sedang 

23 S23 24 60 Sedang 

24 S24 23 57,5 Sedang 

25 S25 28 70 Baik 

26 S26 29 72,5 Baik 

27 S27 25 62,5 Baik 

28 S28 24 60 Sedang 

29 S29 23 57,5 Sedang 

30 S30 24 60 Sedang 

31 S31 24 60 Sedang 
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No Nama Skor Nilai Keterangan 

32 S32 26 65 Baik 

33 S33 22 55 Sedang 

34 S34 26 65 Baik 

35 S35 25 62,5 Baik 

36 S36 23 57,5 Sedang 

37 S37 23 57,5 Sedang 

38 S38 25 62,5 Baik 

39 S39 21 52,5 Sedang 

40 S40 25 62,5 Baik 

41 S41 28 70 Baik 

42 S42 19 47,5 Sedang 

43 S43 22 55 Sedang 

44 S44 19 47,5 Sedang 

45 S45 21 52,5 Sedang 

46 S46 20 50 Sedang 

47 S47 17 42,5 Sedang 

48 S48 19 47,5 Sedang 

49 S49 24 60 Sedang 

50 S50 22 55 Sedang 

51 S51 18 45 Sedang 

52 S52 21 52,5 Sedang 

53 S53 19 47,5 Sedang 

54 S54 25 62,5 Baik 

55 S55 23 57,5 Sedang 

56 S56 23 57,5 Sedang 

57 S57 21 52,5 Sedang 

58 S58 21 52,5 Sedang 

59 S59 24 60 Sedang 

60 S60 23 57,5 Sedang 

61 S61 24 60 Sedang 

62 S62 19 47,5 Sedang 

63 S63 18 45 Sedang 

64 S64 21 52,5 Sedang 

65 S65 20 50 Sedang 

66 S66 24 60 Sedang 

67 S67 21 52,5 Sedang 

68 S68 24 60 Sedang 

69 S69 20 50 Sedang 

70 S70 24 60 Sedang 

71 S71 27 67,5 Baik 
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No Nama Skor Nilai Keterangan 

72 S72 28 70 Baik 

73 S73 23 57,5 Sedang 

74 S74 22 55 Sedang 

75 S75 26 65 Sedang 

 
Jumlah 1789 4472,5 

 
 Rata-rata 23,8533 59,63 Sedang 

  

 Nilai Rata-rata =  
  

 
 

   =  4472,5   

           75 

  

   = 59,63 

Berdasarkan data di atas maka dapat dihitung distribusi frekuensi 

tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at dengan cara sebagai berikut : 

a. Banyak data (n) = 75 

b. Rentang data (r) = data terbesar – data terkecil (nilai 

tertinggi –nilai terendah) 

  = 77,5 – 42,5 

  = 35 

c. Jumlah kelas interval (k) = 1+3,3 lg n 

  = 1+3,3 log 75 

  = 1+3,3 (1,8751) 

  = 1+6,18770 

  = 7,1877 = 7 

d. Panjang interval (I) = r : k 

  = 35 : 7 

  = 5  
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TABEL IV 13.  

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA KEMAMPUAN SISWA DALAM 

MEMAHAMI KHUTBAH JUM’AT 

 

No Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 42,5 – 46,5 3 4,00% 

2 47,5 – 51,5 8 10,67% 

3 52,5 – 56,5 12 16,00% 

4 57,5 – 61,5 22 29,33% 

5 62,5 – 66,5 14 18,67% 

6 67,5 – 71,5 12 16,00% 

7 72,5 – 76,5 2 2,67% 

8 77,5 – 81,5 2 2,67% 

 
Total n=75 100 

Sumber: Data Olahan Penelitian 2021 
 

Penyebaran distribusi frekuensi data tingkat pemahaman materi 

khutbah jum‟at dapat disajikan juga dalam bentuk diagram batang, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini 
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Gambar IV.1 Diagram Batang Distribusi Frekuensi Variabel tingkat 

pemahaman materi khutbah jum’at  

 
Berdasarkan gambar IV. 1 data tentang tingkat pemahaman materi 

khutbah jum‟at pada skor terbanyak yang diperoleh siswa yaitu antara 

57,5-61,5 masing-masing sebanyak 22 orang dengan persentase 29,33% 

dan skor terendah yaitu antara 42,5-46,5 sebanyak 3 orang dengan 

persentase 4,00% dan skor tertinggi yaitu 77,5-81,5 sebanyak 2 orang 

dengan persentase 2,67% Berdasarkan data di atas, diketahui persentase 
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terbesar adalah pada rentang skor 57,5-61,5 dengan persentase 29,33% 

dengan jumlah responden sebanyak 22 orang. 

Untuk mengetahui gambaran tingkat pemahaman materi khutbah 

jum‟at dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

TABEL IV 14.  

TINGKAT PEMAHAMAN MATERI KHUTBAH JUM’AT 

 

No Kategori Rentang Skor Frekuensi % 

1. Sangat Baik 81-100 0 0,0% 

2. Baik 61-80 30 40,0% 

3. Sedang 41-60 45 60,0% 

4. Kurang Baik 21-40 0 0,0% 

5. Tidak Baik 0-20 0 0,0% 

 Jumlah  75 100,0% 

 

Berdasarkan tabel IV 14 maka dapat diketahui bahwa tingkat 

pemahaman materi khutbah jum‟at, terdapat 45 anak dengan persentase 

60% berada dalam kriteria pemahaman sedang yang mana juga didapatkan 

siswa yang berada dalam kriteria pemahaman baik sebanyak 30 anak 

dengan persentase 40%, namun tidak didapatkan anak yang berada pada 

kriteria pemahaman kurang baik dan tidak baik maupun sangat baik. 

Untuk Lebih Jelasnya Bisa dilihat di grafik Berikut ini : 
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Gambar IV.2  

Diagram Tingkat Pemahaman Siswa Terhadap Materi Khutbah 

Jum’at Dalam Pembelajaran PAI 

 

 

Berdasarkan kategori IV.2, diketahui bahwa tingkat pemahaman 

materi khutbah jum‟at siswa sekolah menengah atas datuk batu hampar 

Pekanbaru memiliki rata-rata skor pemahaman sebesar 59,63 skor tersebut 

berada pada rentang kateori 41-60 yang berarti bahwa bahwa tingkat 

pemahaman materi khutbah jum‟at tegolong pada kategori pemahaman 

yang sedang. Tingkat pemahaman materi khutbah jum‟at pada skor 

terbanyak yang diperoleh siswa yaitu antara 57,5-61,5 masing-masing 

sebanyak 22 orang dengan persentase 29,33% dan skor terendah yaitu 

antara 42,5-46,5 sebanyak 3 orang dengan persentase 4,00% dan skor 

tertinggi yaitu 77,5-81,5 sebanyak 2 orang dengan persentase 2,67% 
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Berdasarkan data di atas, diketahui persentase terbesar adalah pada rentang 

skor 57,5-61,5 dengan persentase 29,33% dengan jumlah responden 

sebanyak 22 orang 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman materi khutbah 

jum’at 

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung siswa mempengaruhi pemahaman materi 

khutbah jum‟at di sekolah menengah atas datuk batu hampar 

pekanbaru adalah hal-hal yang dapat mendorong dan memotivasi siswa 

dalam melaksanakan shalat Jum‟at, sehingga menimbulkan semangat 

didalam diri siswa untuk memahami materi khutbah jum‟at. Faktor 

pendukung siswa materi khutbah jum‟at yaitu usaha yang dilakukan 

guru dalam meningkatkan pemahaman materi khutbah Jum‟at, 

sehingga upaya ini mendorong kemauan siswa untuk melaksanakan 

shalat Jum‟at dan tidak ada paksaan dari siapapun, adanya 

kekompakan guru dalam membimbing siswa untuk memahamkan 

tentang materi khutbah jum‟at, adanya mentoring yang dilaksanakan 

dari sekolah untuk menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah, 

dan adanya kerja sama antara guru dan wali murid untuk 

menumbuhkan kesadaran siswa dalam melaksanakan shalat Jum‟at, 

jadi bukan hanya di sekolah siswa diingatkan dan dinasehati guru 

untuk melaksanakan shalat Jum‟at tetapi di rumah orang tua juga 

mengingatkan dan menasehati anaknya untuk melaksanakan shalat 
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karena shalat Jum‟at itu wajib bagi anaknya laki-laki termasuk 

didalamnya mendengarkan materi khutbah jum‟at.
40

  

b. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat siswa dalam pemahaman materi khutbah 

jum‟at di sekolah menengah atas datuk batu hampar pekanbaru adalah 

hal-hal yang dapat menyebabkan siswa tidak mau berusaha memahami 

materi khutbah jum‟at bahkan berakibat malasnya siswa untuk 

melaksanakan shalat. Faktor penghambatnya yaitu kurangnya sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah untuk mempraktekan kegiatan 

khutbah jumat termasuk faktor dari siswa yang malas untuk datang 

tepat waktu dalam menunaikan ibadah jumat termasuk pengaruh teman 

yang mengajak untuk tidak melaksanakan shalat Jum‟at karena siswa 

dari kecil kurang diperhatikan untuk melaksanakan shalat Jum‟at 

sehingga membuat anak lebih memilih untuk bermain game online 

(play station) ataupun jalan jalan bersama teman-temannya, 

lingkungan tempat tinggal siswa yang kurang mendukung sehingga 

mereka lebih menyibukkan diri masing-masing, siswa yang malas 

untuk mendengarkan khutbah Jum‟at karena membuat siswa bosan 

mendengarkannya yang terlalu panjang.
41
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